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Abstrak 

Pemerintah saat ini berusaha mengurangi subsidi yang tidak tepat sasaran 

misalnya melalui program konversi minyak tanah ke LPG (liquid pretroleum gas) 

dengan membagikan paket berupa tabung  LPG 3 kilogram beserta isi, kompor, 

regulator dan selang secara gratis kepada masyarakat yang memenuhi kriteria 

yang sudah ditentukan. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum empiris. Metode penelitian dengan 

meneliti data sekunder dan data primer melalui pengamatan secara langsung di 

lapangan. Jenis data yang disajikan adalah data kualitatif, yaitu berupa kata, 

kalimat, maupun gambar atau tabel, selanjutnya disusun secara utuh dalam bentuk 

penulisan hukum. 

Kebijakan konversi minyak tanah ke gas sudah tepat peruntukannya bagi 

masyarakat khususnya warga Kota Yogyakarta yang memenuhi kriteria yaitu 

kalangan yang mempunyai ekonomi menengah kebawah. Sosialisasi kepada 

aparatur kecamatan dan kelurahan yang ada di wilayah Kota Yogyakarta serta 

masyarakat khususnya warga yang berada di wilayah Kota Yogyakarta yang 

sedang mengadakan peralihan dari minyak tanah ke gas akan terus dilaksanakan. 
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 The government is currently trying to reduce subsidies that are not targeted 

for example through kerosene conversion policy program to LPG (liquid gas 

pretroleum) by distribute a package of 3 kg LPG and its contents, stove, regulator 

and hose for free to people who meet the specified criteria. 

 This research is empirical legal research. The research was carried by 

examine secondary and primary data by direct observations in the field. The type 

of data is qualitative data, in the form of words, phrases, or images or tables, then 

compiled as a whole in the form of legal writing. 

 Kerosene policy conversion to gas is appropriate designation for people, 

especially people of Yogyakarta who meet the criteria, namely those who have 

medium economy. Dissemination to the district and village officials in the city of 

Yogyakarta and the community, especially people who are in the city of 

Yogyakarta, which is holding the transition from oil to gas will continue to be 

implemented. 
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